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ABSTRAK

Permasalahan yang terjadi bahwa masih banyak peserta didik yang kesulitan dalam
menulis cerpen, terutama dalam menemukan ide, mengembangkan alur, dan
membangun motivasi menulis. Kondisi tersebut juga ditemukan di SMA Taruna
Indonesia Palembang. Berdasarkan hasil wawancara guru bahasa Indonesia
menunjukkan peserta didik masih kesulitan dalam menulis cerpen. Salah satu faktor
yang memengaruhi kondisi tersebut adalah kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang variatif dan menarik. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pemanfaatan media Storyboard dalam pembelajaran menulis
cerpen serta mengetahui respons peserta didik terhadap penggunaannya. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian
berjumlah 19 siswa kelas XI SMA Taruna Indonesia Palembang. Data dikumpulkan
melalui angket, observasi, dokumentasi, dan hasil menulis cerpen siswa. Hasil
validasi dari ahli materi, bahasa, dan desain menunjukkan bahwa media Storyboard
yang digunakan termasuk dalam kategori “layak™ digunakan dalam pembelajaran.
Evaluasi siswa terhadap media ini sangat positif, di mana mereka menunjukkan
antusiasme dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. hasil observasi juga
menunjukkan bahwa penggunaan media Storyboard terbukti mampu menjadikan
pembelajaran lebih menarik dan membantu siswa mempermudah dalam menulis
cerpen. Dengan demikian, media Storyboard dapat dijadikan sebagai alternatif
media pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah SMA.

Kata Kunci: pemanfaatan media, storyboard, menulis cerpen
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ABSTRACT

The problem identified is that many students still experience difficulties in writing
short stories, particularly in finding ideas, developing plots, and building
motivation to write. This condition was also found at SMA Taruna Indonesia
Palembang. Based on an interview with an Indonesian language teacher, students
still experienced difficulties in writing short stories. One of the factors contributing
to this condition is the lack of varied and engaging learning media. This study aims
to describe the use of Storyboard media in teaching short story writing and to
determine students’responses to its use. This study employed a descriptive method
with a qualitative approach. The research subjects consisted of 19 eleventh-grade
students at SMA Taruna Indonesia Palembang. Data were collected through
questionnaires, observations, documentation, and students’ short story writing
results. The validation results from material, language, and design experts
indicated that the Storyboard media used in the learning process was categorized
as “feasible” for use in learning. Students’ evaluations of the media were very
positive, as demonstrated by their enthusiasm and active involvement in the
learning process. The observation results also showed that the use of Storyboard
media made the learning process more engaging and helped students write short
stories more easily. Therefore, Storyboard media can be used as a relevant
alternative learning medium to improve the quality of Indonesian language
learning in senior high schools.

Keywords: use of media, storyboard, short story writing
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Keterampilan menulis merupakan kemampuan yang rumit lantaran
melibatkan kegiatan berpikir kritis, penguasaan kaidah kebahasaan, serta kreativitas
dalam mengolah serta menyampaikan gagasan melalui tulisan yang sistematis dan
bermakna. Dalam proses menulis, siswa bukan sekadar berlatih memakai bahasa
secara tepat, melainkan juga mengembangkan daya nalar dan keterampilan
menyampaikan ide secara terstruktur. Penguasaan keterampilan bahasa Indonesia
meliputi beberapa kemampuan inti, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Hal ini senada dengan pendapat Aprilya dan Nadya (2022, p. 22), bahwa
kemampuan berbahasa yang perlu dikuasai oleh seluruh siswa sebagai hasil dari
proses pembelajaran mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Keempat kemampuan tersebut memiliki keterkaitan yang signifikan serta
tidak bisa dipisahkan antarsatu dengan lainnya. Sebagai sarana komunikasi, setiap
keterampilan bahasa tidak dapat dipisahkan, melainkan saling berhubungan, saling
menunjang, serta saling memengaruhi dalam penggunaannya. Salah satu
kemampuan berbahasa yang memiliki fungsi yang penting yaitu kemampuan
menulis.
Mata pelajaran bahasa Indonesia berperan sebagai sarana utama dalam
mengembangkan keterampilan berbahasa, khususnya keterampilan menulis karya

sastra seperti cerita pendek (cerpen). Cerpen adalah termasuk dalam bentuk karya



sastra yang menyajikan cerita singkat dengan alur yang menarik serta mengandung
pesan-pesan pendidikan. Dalam kegiatan menulis cerpen, peserta didik mampu
mengekspresikan gagasan, pengalaman, serta imajinasi sekaligus menanamkan
nilai moral, sosial, dan budaya, termasuk nilai kearifan lokal. Oleh sebab itu, proses
belajar menulis cerpen pada bidang studi bahasa Indonesia menjadi penting sebagai
upaya pembentukan karakter siswa serta pelestarian identitas budaya bangsa.

Pada tingkat sekolah menengah atas (SMA), kemampuan menulis teks sastra,
khususnya cerpen (cerita pendek), adalah salah satu kemampuan yang perlu
dikuasai peserta didik. Kondisi tersebut sejalan dengan alur tujuan pembelajaran
(ATP) SMA kelas XI pada tujuan pembelajaran (TP) 3.7 “Menampilkan cerita
pendek dengan percaya diri”. Dalam pembelajaran menampilkan cerpen dengan
percaya diri, peserta didik ditargetkan mampu menulis teks cerpen dengan
mencermati unsur intrinsik, struktur, serta gaya bahasa yang menggambarkan
maksud penulis. Menulis cerpen menuntut kemampuan linguistik dan juga
kemampuan imajinatif, estetis, dan emosional. Aktivitas menulis cerpen juga dapat
membantu siswa mengasah daya cipta, kepekaan sosial, dan imajinasi serta
kreativitasnya dalam menyampaikan pesan moral. Namun, keterampilan siswa
dalam menulis cerpen masih jauh dari hasil yang diharapkan. Peserta didik masih
kesulitan menuliskan ide, merangkai alur, menciptakan dan mengembangkan
karakter, serta menuntaskan masalah pada cerpen yang mereka tulis.

Menulis cerpen menuntut siswa untuk mampu mengembangkan ide,
menentukan alur cerita, menciptakan tokoh, serta menyusun latar dan konflik secara

runtut. Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak siswa yang menghadapi



hambatan ketika menulis cerpen. Hambatan tersebut antara lain peserta didik
kurang mampu menemukan ide cerita, kesulitan mengembangkan alur, kurang
memiliki motivasi dalam menulis, serta merasa bahwa kegiatan menulis merupakan
aktivitas yang membosankan. Akibatnya, hasil tulisan siswa sering kali belum
memenuhi tujuan pembelajaran yang diinginkan. Salah satu usaha untuk
menyelesaikan persoalan ini dengan memanfaatkan teknik pembelajaran yang
selaras dengan materi, kondisi, serta keperluan siswa sehingga mampu menarik
keinginan dan mempermudah siswa dalam mengembangkan sebuah ide menjadi
teks naratif yang utuh atau cerpen. Oleh sebab itu, teknik pembelajaran adalah
komponen yang paling penting dalam proses belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mencoba memanfaatkan media
storyboard dalam menulis. Media Storyboard merupakan teknik penulisan naskah
yang disajikan ke bentuk visual, seperti gambar atau sketsa. Media ini digunakan
untuk membantu mempermudah proses produksi dalam pembuatan suatu produk
karena alur atau ide yang disampaikan dapat terlihat secara lebih jelas (Arsyad dkk.,
2022, p. 26). Dengan media Storyboard, siswa dapat memvisualisasikan ide-ide
yang mereka miliki sebelum dituangkan dalam bentuk tulisan. Media ini
mendorong siswa merancang sebuah cerita, mengembangkan karakter, dan
mengurutkan peristiwa dengan cara yang logis dan menarik. Dengan kata lain,
media Storyboard adalah penghubung antara imajinasi dan kata yang konkret.

Media Storyboard digunakan pada pembelajaran menulis cerpen sejalan
dengan pedoman kurikulum merdeka, yang menegaskan proses belajar berbasis

proyek, kreatif, serta kolaboratif. Kurikulum merdeka mengharuskan pendidik guna



mengembangkan media pembelajaran yang menjadikan siswa bertindak semakin
aktif, reflektif, serta kreatif dalam kegiatan belajar. Pembelajaran menulis cerita
pendek dengan media Storyboard dapat menyediakan pengalaman belajar yang
berarti, sebab peserta didik berperan aktif dalam proses penciptaan karya sastra
secara bertahap. Lebih lanjut, media ini mampu mengembangkan semangat belajar
karena peserta didik dapat mengekspresikan ide-ide mereka secara visual sebelum
menulis. Selain hal tersebut, media Storyboard ini juga akan mendukung para guru
dalam mempraktikkan metode pengajaran yang lebih kreatif. Pendekatan ini sejalan
dengan Kebijakan Pendidikan Nasional sebagaimana tercantum dalam Pasal 1 ayat
(1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik dapat berperan aktif dalam mengembangkan
potensi dirinya. Artinya hal tersebut mengutamakan pada proses belajar yang
berfokus pada siswa.

Mengacu pada permasalahan tersebut, peneliti bermaksud mengkaji lebih
lanjut melalui penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Storyboard sebagai Media
Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa Kelas XI SMA Taruna Indonesia
Palembang” dengan harapan penelititian ini akan meningkatkan antusiasme peserta
didik untuk berpartisipasi pada proses belajar dan menghadirkan suasana
pembelajaran yang menarik, sehingga akan sejalan dengan tujuan pembelajaran

yang diharapkan.



B. Rumusan Masalah
Aspek permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimanakah
Pemanfaatan Storyboard sebagai Media Pembelajaran Menulis Cerpen pada Siswa
Kelas XI SMA Taruna Indonesia Palembang?
1. Bagaimanakah pemanfaatan Storyboard dalam pembelajaran menulis cerpen
pada siswa kelas XI SMA Taruna Indonesia Palembang?
2. Bagaimanakah respons siswa dan guru terhadap Storyboard dalam menulis

cerpen pada siswa kelas XI SMA Taruna Indonesia Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Studi ini bertujuan untuk memanfatkan Storyboard sebagai pembelajaran
menulis cerpen untuk kelas XI SMA Taruna Indonesia Palembang. Adapun
tujuannya ialah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pemanfaatan Storyboard dalam pembelajaran menulis cerpen
pada siswa kelas XI SMA Taruna Indonesia Palembang?
2. Bagaimanakah respons siswa dan guru terhadap Storyboard menulis cerpen pada

siswa kelas XI SMA Taruna Indonesia Palembang?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua aspek manfaat, yang meliputi:



. Manfaat Teoritis

Berkontribusi dalam pengembangan kajian teori pembelajaran bahasa

Indonesia, terutama pada pembelajaran menulis cerpen.

Menambah referensi ilmiah mengenai penggunaan Storyboard ebagai sarana

pembelajaran yang dapat menunjang peningkatan keterampilan menulis siswa.

Menjadi acuan bagi peneliti lanjutan yang berkaitan dengan pemanfaatan

media pembelajaran kreatif dalam proses belajar bahasa Indonesia

. Manfaat Praktis

. Bagi siswa

Memberi rangsangan atau stimulus untuk belajar menganalisa dalam

Storyboard.

. Bagi guru

1) Storyboard dapat dijadikan pilihan bagi pendidik sebagai media pada
pembelajaran.

2) Mendorong semangat guru, supaya mampu menentukan, menerapkan, dan
mengembangkan media pembelajaran secara tepat guna, serta
mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang terdapat di
sekolah untuk memenuhi tujuan pembelajaran.

. Bagi sekolah

1) Mendukung peningkatan mutu institusi pendidikan.

2) Dapat menjadi pertimbangan dalam penerapan inovasi pembelajaran di

lingkungan pendidikan.
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